
Abstraksi 

Durga Umayi mempakan sebuah karya sastra yang mengandung tanda­
tanda yang memiliki potensi makna luar biasa. Tanda-tanda itu tidak bisa 
dilepaskan dari konteks sosio-kultural yang melatarbelakanginya, sehingga rajutan 
tanda itu membentuk sebuah jaringan teks yang tidak hanya bennain dalam satu 
wilayah atau satu wacana. 

Penelitian ini bennain dalam wilayah-wilayah itu, dengan menirikberatkan 
pada wacana sosio-kultural yang tennaktub dalam teks. temtama pada wacana 
dekonstruksinya, meliputi wacana wayang, gender dan sejarah Indonesia 
mutakhir. Penelitian ini rnempakan upaya untuk rnerepresentasikan makna-makna 
itu, dengan menafsirkan dan menganalisis tauda-tanda yang ada di dalamnya. 

Jadi, tujuan utama pene1itian ini yaitu rnengidentifikasi rangkaian rnakna 
yang terkandung dalam teks-teks (omamen ·realitas' yang melatari Durga Umayi) 
dan dalam teks-teks Durga Umayi sendiri, dengan mengungkapkan maksud 
tersembunyi dalam teks-teks in1. Adapun analisis terhadap watak dan potensi teks 
itu dengan memanfaatkan 'tuah' analisis wacana yang digagas Michael Foucault 
dan cara baca dekonstruksi yang digagas Jacques Derrida. Kedua pendekatan itu 
dapat dikategon-l<an sebagai pendekatan pos-stmkturalis, dengan penitikberatan 
pada pemikiran bahasa dan kajian teks. 

Sebagai sebuah kajian yang menitikberatkan pada wacana, maka yang 
pertama-tama diungkapkan adalah stmktur teksnya, hal ini semata-mata sebagai 
pekerjaan pendahuluan dalam kerja analisis sastra. Pada perkembangannya, 
memasuki wacana yang terkandung dalam teks, dengan menguraikan · kunci-kunci 
teks, untuk membuka potensi serta ka�dungan maknanya. Teks dalam kaitan ini 
dihubungkan dengan konteks, yang meliputi pemikiran dan segala sesuatu yang 
bennain di 1uar teks. yang mas-fu berhubm1gan dengan teks (baik itu antar-teks 
maupun inter-teks), temtama back ground sosio-kultural. Selanjutnya, kajian pun 
mengarah pada wama dekonstruksi yang ada dalam teks, yang te1ah teridentifikasi 
dalam tiga wacana, yain1 wayang, gender dan sejarah Indonesia mutakhir. 

Dalam wacana wayang, penelitian ini bempaya melacak pembacaan 
kembali pada arketipe kebudayaan yang mencitrakan kebudayaan Jawa dan 
Indonesia, sebagai latar Durga Umayi. Hal itu karena wayang mengalami 
serangkaian upaya dekonstruksi dengan strategi pembalikan. pengaburan oposisi 
biner dan 1ainnya. Di sini, terdapat upaya untuk melihat dan membaca kembali 
omamen kebudayaan yang ada, yang telah menjelma mitos. Dalam penelitian ini, 
pembacaan in1 diuraikan, dengan mene1usuri jejak-jejak dalam Durga Umayi yang 
berasal dari teks-teks terdahulu, dan teks atau realitas yang sedang berlangsung. 

Ruh dekonstruksi pun terdapat dalam wacana gender, bempa 
pembongkaran pada pemikiran dan pandangan masyarakat pada konsepsi 
perempuan atau gender. Hal ini tidak hanya menggunakan pendekatan yang 
bemsaha mempertemukan antara pandangan barat dengan pandangan yang 
berakar dari tradisi, tetapi upaya untuk memberi sebuah tawaran lain, karena 
dalam pembacaan itu memang tidak beranjak dari arketipe budaya lokal. 
Kendatip1m Durga Umayi tidak menampi1kan sebuah jawaban yang utuh. tetapi 
'makna' yang digagasnya memberi sebuah perenungan kembali untuk 
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